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Nama : Tyara Indiani Puspitasari

NPM : 2012330189

Judul : Upaya Indonesia untuk Memenuhi Target Keketuaan dalam Pilar Sosial
Budaya melalui ASEAN Pada Masa Keketuaannya tahun 2011

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan
Indonesia untuk memenuhi target dalam pilar sosial budaya melalui ASEAN pada
masa keketuaannya. Target tersebut meliputi isu perempuan dan anak, isu
perlindungan terhadap tenaga kerja migran, dan isu penanganan bencana alam. Isu
tersebut sangat krusial sehingga Indonesia memperjuangkannya di tingkat
regional. Penelitian ini memiliki rentang waktu pada tahun 2011, karena Indonesia
menjabat sebagai ketua ASEAN pada tahun 2011. Penelitian ini mengambil
pertanyaan penelitian “Apa upaya Indonesia untuk memenuhi target dalam pilar
sosial budaya melalui ASEAN pada masa keketuaannya tahun 2011?”

Penelitian ini menggunakan teori Liberalism Intergovernmentalism
sebagai teori besar, dan berbagai konsep pendukung lainnya, seperti regionalisme,
fungsi dan konsep Organisasi Internasional, dan politik luar negeri. Di dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Tipe penelitian
ini mengutamakan adanya deskripsi penjelasan tentang upaya Indonesia dalam
memenuhi target yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis adalah studi pustaka dengan mengkaji data resmi, buku,
serta berbagai artikel dan jurnal yang terkait dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan upaya Indonesia dalam
memenuhi targetnya tersebut. Upaya tersebut tertuang dalam empat bentuk.
Bentuk yang pertama adalah melalui kerja sama. Kedua adalah melalui diplomasi.
Ketiga adalah melalui pelatihan. Keempat adalah melalui perjanjian bilateral antar
negara terkait. Penelitian ini juga menemukan adanya hambatan yang dialami
Indonesia dalam upayanya memenuhi targetnya. Hambatan tersebut adalah prinsip
non- intervensi, perbedaan kepentingan antara negara pengirim dan penerima
dalam wupaya finalisasi instrumen perlindungan tenaga kerja, dan adanya
perbedaan kapabilitas dari negara anggota ASEAN dalam penanganan bencana
alam.

Kata kunci: ASEAN, Keketuaan Indonesia, Target dalam Pilar Sosial Budaya



ABSTRACT

Name : Tyara Indiani Puspitasari

NPM : 2012330189

Title  : Indonesia’s Effort in Achieving Targets of Chairmanship on Socio-
Cultural Community during its Chairmanship in ASEAN 2011

This research aims to describe Indonesia and its efforts in achieving targets
in socio cultural community during its chairmanship in ASEAN. The targets
involve several issues, which are women and children, protection of migrant
workers, and disaster management. The described issues are crucial, therefore
encourage Indonesia to take these issues to regional level. The time span of this
research is in year 2011, where Indonesia is on its chairmanship. This research
take on the research question "What Indonesia's efforts to achieve the targets in
the socio-cultural community through its chairmansip in ASEAN 2011?"

In this research, researcher is using liberal intergovernmentalism theory
and several supporting concepts, such as regionalism, role and concept of
international organizations, and foreign policy analysis. In this research,
researcher is using a qualitative method. This method is prioritzing on the
explanation of how Indonesia achive the targets in socio-cultural community. Data
collection technique was done through literature study that using an official
document, books, and related articles and journals.

The research has found that there are four Indonesia’s efforts in achieving
the targets. First, cooperation. Second, diplomacy. Third, training. Fourth,
bilateral agreement with related member countries. This research also found
several obstacles for Indonesia in progress to achieve its targets. The obstacles are
non- intervention principle, difference of interest between sending states and
receiving states in order to finalize ASEAN’s instrument of protection for migrant
workers, and difference of each ASEAN member states’ capability in disaster
management.

Keywords: ASEAN, Indonesia’s Chairmanship, Targets in Socio-Cultural
Community
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BAB I s

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara memiliki kewajiban untuk memenuhi segala kebutuhan warga
negaranya dengan menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh negara
itu sendiri. Warga negara adalah manusia yang merupakan makhluk yang
memiliki berbagai macam kebutuhan untuk menjamin kelangsungan hidupnya.
Pertumbuhan penduduk yang pesat menjadikan kemampuan negara untuk
memenuhi kebutuhan penduduknya menjadi terbatas. Pada tanggal 29 Juli 2015,
Perserikatan Bangsa — Bangsa (PBB) merilis sebuah pernyataan proyeksi yang
menyatakan bahwa penduduk dunia yang pada tahun 2015 berjumlah 7,3 miliar
akan terus meningkat menjadi 9,7 miliar jiwa pada tahun 2050.! Pertumbuhan
penduduk yang pesat ini diperkirakan akan banyak terjadi di negara berkembang,
terutama negara — negara di benua Afrika. Proyeksi 9 negara tersebut yaitu India,
Nigeria, Pakistan, Kongo, Ethiopia, Tanzania, Amerika Serikat, Uganda, dan
Indonesia. Proyeksi ini juga memprediksi bahwa pada tahun 2022, populasi di
India akan melampaui populasi penduduk di Tiongkok, di mana Tiongkok
memiliki populasi penduduk terbanyak di dunia.” Kenyataannya, tidak semua

negara memiliki kapasitas yang memadai untuk menjamin kesejahteraan

! United Nations News Centre, “UN projects world population to reach 8.5 billion by 2030, driven
by growth in developing countries” diakses dari
http://www.un.org/apps/news/story.asp?NewsID=51526#.VexAjc5971V pada 6 September 2015.

? Kompas Internasional, “Pertumbuhan Penduduk Dunia Lampaui Prediksi” diakses dari
http://internasional. kompas.com/read/2013/06/15/10091516/Pertumbuhan.Penduduk.Dunia.L.ampa
ui.Prediksi pada 6 September 2015.



masyarakatnya. Dengan perbedaan kapabilitas tersebut, negara tetap harus bisa
menjamin 5 nilai dasar yang harus dipenuhi. 5 nilai dasar tersebut adalah security,
freedom, order, justice, dan welfure.’ Apabila negara tidak dapat memenubhi

kelima nilai tersebut, maka negara dapat dikatakan failed state.

Dalam upayanya untuk memenuhi kepentingannya ini, negara akan
menggunakan seluruh kapabilitas yang dimilikinya. Namun pada praktiknya,
pemenuhan kepentingan ini tidak selamanya bisa dicapai oleh masing — masing
negara secara mandiri. Negara — negara dengan kepentingan yang serupa akan
memiliki probabilitas untuk menjalin hubungan kerja sama. Dengan menjalin
hubungan kerja sama, maka pecapaian kepentingan akan lebih mudah karena
setiap negara akan memberikan kontribusi demi tercapainya kepentingan
tersebut.* Semakin banyak kontribusi yang diberikan negara, maka akan semakin
banyak terkumpul sumber daya untuk pencapaian kepentingan tersebut. Hubungan
kerja sama antar negara — negara yang memiliki kepentingan yang serupa ini pada
umumnya tertuang dalam sebuah organisasi internasional, atau dalam konteks ini

dapat dikatakan organisasi regional.

Organisasi internasional adalah sebuah institusi formal yang didirikan
berdasarkan perjanjian atau traktat antara anggota — anggota, baik melalui
perwakilan pemerintah atau tidak, dari 2 negara berdaulat atau lebih, dengan
tujuan untuk mencapai kepentingan bersama dari seluruh anggotanya.” Negara —

negara yang memiliki kepentingan yang sama akan membentuk organisasi

3 Robert Jackson dan Georg Sorensen. (2010), Introduction to International Relations: Theories
and Approaches, Oxford University Press: Oxford, New York, hal. 5-6.

* Ibid, hal 96.

5 Clive Archer. (2001), International Organizations, Routledge: London, UK, hal, 35.



internasional. Namun, penelitian ini difokuskan kepada organisasi regional. Pada
umumnya, negara — negara yang berada di wilayah regional yang sama cenderung
memiliki dorongan untuk membentuk organisasi regional. Dorongan ini muncul
karena kesamaan wilayah menjadikan negara yang terkait memiliki kepentingan
yang sama, seperti kesamaan geografis, latar belakang, dan nasib menjadi faktor —
faktor pendukung terbentuknya organisasi regional. Salah satu organisasi regional
yang terbentuk dikarenakan kesamaan letak geografis adalah Association of South
East Asian Nations (ASEAN). Pengesahan Deklarasi Bangkok pada tanggal 8
Agustus 1967 merupakan langkah awal dalam pembentukan ASEAN.® ASEAN
merupakan organisasi regional yang beranggotakan negara — negara di Asia
Tenggara. Negara — negara yang tergabung ke dalam ASEAN adalah Indonesia,
Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Myanmar, Laos, Filipina,

Vietnam, Kamboja.”

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Deskripsi Masalah

Organisasi regional seharusnya menjadi instrumen sebuah negara untuk
memelihara kestabilan wilayah dan mengembangkan perekonomiannya, tetapi
pada kenyataannya setiap negara anggota yang tergabung dalam organisasi terkait
memiliki kepentingan nasional yang ingin dicapai. Hal ini bertolak belakang

dengan faktor yang melatarbelakangi terbentuknya organisasi regional.

¢ ASEAN Secretariat. “The ASEAN Declaration (Bangkok Declaration)” diakses dari
http://asean.org/the-asean-declaration-bangkok-declaration-bangkok-8-august-1967/ pada 7
September 2015.

7 Ibid.



Sebagai ketua ASEAN pada tahun 2011, Indonesia memiliki kewajiban
untuk memajukan ASEAN dalam pembentukan Masyarakat ASEAN pada tahun
2015 sebagai kepentingan kolektif dari seluruh negara anggota ASEAN.®
Keketuaan ini dimanfaatkan oleh Indonesia selain untuk memajukan ASEAN
sebagai kepentingan kolektifnya, tetapi juga untuk memenuhi kepentingan
nasionalnya yang dirumuskan dalam bentuk target keketuaan. Sebagai upaya
pembentukan Masyarakat ASEAN 2015, maka ASEAN mengesahkan 3 cetak biru
yang merupakan cetak biru dari pilar — pilar yang ada di ASEAN. Ketiga pilar
tersebut adalah Pilar Politik Keamanan, Pilar Ekonomi, dan Pilar Sosial Budaya.9
Ketiga pilar tersebut tidak dapat berdiri sendiri, namun ketiga pilar tersebut harus
saling terintegrasi agar upaya pencapaian Masyarakat ASEAN dapat mengalami

kemajuan.

Sebagai negara anggota ASEAN, Indonesia memiliki kepentingan yang
tidak dapat terpenuhi di dalam negeri. Keadaan tersebut mendorong Indonesia
untuk menggunakan sebuah organisasi, baik regional maupun internasional, untuk
memenuhi kepentingan nasionalnya, seperti ASEAN. Hal ini didorong oleh
kebutuhan Indonesia untuk memenuhi kepentingannya, namun membutuhkan
keterlibatan negara lain untuk memenuhinya, sehingga Indonesia menggunakan
ASEAN sebagai alat untuk melakukan konsensus dan diskusi dengan negara di

kawasan Asia Tenggara agar kepentingan Indonesia dapat dipenuhi.

8 Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN, Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, Ayo Kita
Kenali ASEAN. (Jakarta: Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia.2011), hal. 33.
9 .

Ibid.



Salah satu pilar dalam ASEAN adalah Pilar Sosial Budaya. Indonesia
memiliki kewajiban yang cukup besar dalam membangun integrasi sosial budaya
di ASEAN dikarenakan keberagaman budaya di ASEAN. Keterpaduan sosial
budaya di ASEAN akan membantu Indonesia dalam memperjuangkan
kepentingannya di ASEAN. Tujuan tersebut ingin dicapai Indonesia melalui target
— target yang telah ditetapkan pada awal masa keketuaannya. Untuk memenuhi
target — target yang ingin dicapai dalam pilar sosial budaya, maka Indonesia

sebagai ketua ASEAN pada tahun 2011, melakukan upaya untuk memenuhinya.

Penelitian ini difokuskan pada pilar sosial budaya ASEAN. Hal ini
disebabkan karena bidang kerja sama yang mendominasi ASEAN adalah kerja
sama keamanan dan ekonomi, sehingga kerja sama sosial budaya kerap diabaikan.
Seiring berkembangnya dunia, isu yang diperhatikan tidak lagi seputar isu
keamanan dan ekonomi saja, melainkan isu sosial budaya mulai mendapat
perhatian. Munculnya atensi dunia terhadap isu sosial budaya inilah yang
melatarbelakangi fokus dari penelitian ini, sehingga dapat menggambarkan

perhatian ASEAN terhadap isu sosial budaya.

1.2.2 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada upaya Indonesia pada
periode Indonesia menjabat sebagai ketua ASEAN. Kurun waktu penelitian akan
dibatasi pada Januari 2011 — Desember 2011. Pada bulan Januari tahun 2011,
Indonesia menggantikan Vietnam sebagai ketua ASEAN pada tahun 2010. Masa
keketuaan Indonesia di ASEAN berakhir pada bulan Desember 2011. Terdapat 3

pilar penting dalam ASEAN, tetapi penulis hanya membatasi penelitian kepada



pada pilar sosial budaya ASEAN. Untuk memajukan ASEAN dalam pilar sosial

budaya, Indonesia menetapkan 3 target utama kepemimpinannya dalam pilar

sosial budaya, yaitu:'®

Ly

Terus mendorong pemajuan dan perlindungan hak — hak kaum anak
dan perempuan melalui efektivitas kerja ASEAN Commission on the
Promotion and Protection of the Rights of Women and Children
(ACWC);

Melanjutkan upaya ASEAN untuk menyusun suatu instrumen hukum
tentang perlindungan hak — hak para pekerja migran Indonesia;
Memperkuat kemampuan ASEAN dalam penanganan bencana alam
melalui  operasionalisasi ASEAN  Coordinating Centre for

Humanitarian Assistance on Disaster Management (AHA Centre).

1.2.3 Perumusan Masalah

Di dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk merumuskan masalah

dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang penulis coba

paparkan adalah “Apa upaya Indonesia untuk memenuhi target dalam pilar

sosial budaya melalui ASEAN pada masa keketuaannya tahun 2011?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan upaya yang telah dilakukan

Indonesia dalam memenuhi target pilar sosial budaya melalui ASEAN pada tahun

19 Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. Nota Dinas nomor 1736/KA/12/2010/42 perihal
Bahan Masukan mengenai Keketuaan Indonesia di ASEAN 2011, tanggal 6 Desember 2010



2011, di mana pada tahun tersebut Indonesia sedang menjabat sebagai ketua

ASEAN.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan pembaca yang
memiliki minat dalam isu ASEAN. Penulis juga berharap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembaca yang memiliki minat untuk memperdalam wawasan
mengenai peran Indonesia di ASEAN. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengenai pencapaian

Indonesia selama menjabat sebagai ketua ASEAN dalam pilar sosial budaya.

1.4 Kajian Literatur

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan 3 kajian literatur yang membantu
penulis dalam melakukan penelitian ini. Kajian literatur pertama adalah ASEAN’s
Future and Asian Integration yang ditulis oleh Joshua Kurlantzick.'! Dalam
tulisan ini dibahas mengenai peran ASEAN dalam integrasi di Asia. Hal menarik
dari literatur ini adalah penjelasan mengenai integrasi di Asia tetapi dibahas
masing — masing bidang seperti keamanan, perdagangan, dan lain — lain. Literatur
ini juga membahas kepemimpinan Indonesia di ASEAN dan kemunduran peran

Indonesia di ASEAN pada saat krisis di akhir tahun 1990.

"Joshua Kurlantzick, “4SEAN’s Future and Asian Integration” dalam Council on Foreign
Relations: International Institutions and Global Governance Program, November 2012, hal 1-25.



Kajian literatur yang kedua adalah The ASEAN Socio Cultural Community
(ASCC): Development and Prospect yang ditulis oleh Samuel C. Y. Ku."?
Literatur ini memaparkan mengenai upaya ASEAN dalam memenubhi pilar sosial
budaya pada tahun 2011 sebagai tahapan menuju Masyarakat ASEAN 2015.
Perbedaan antara literatur ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah
perbedaan aktor terkait. Literatur ini membahas upaya yang dilakukan ASEAN,
sedangkan peneliti memfokuskan kepada upaya Indonesia dalam pilar sosial

budaya.

Kajian literatur yang ketiga adalah Kerjasama ASEAN: Manfaat dan
Tantangannya Bagi Indonesia yang ditulis oleh Jonker Sihombing."> Jurnal ini
menggambarkan tentang manfaat eksistensi ASEAN bagi Indonesia sebagai
negara anggotanya. Jurnal ini juga menggambarkan tentang tantangan yang
dihadapi Indonesia dalam menghadapi kerja sama regional, terutama dalam kerja
sama ekonomi. Literatur ini memberikan perspektif berbeda bagi penulis dalam
memahami manfaat dan tantangan yang dihadapi oleh Indonesia melalui

eksistensi ASEAN.

1.5 Kerangka Pemikiran

Untuk menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang terstruktur,
penulis membutuhkan kerangka pemikiran sebagai dasar pola pikir. Kerangka

pemikiran ini diawali oleh Liberal Intergovernmentalism. Teori ini memaparkan

12 Samuel C. Y. Ku, Ph.D., “The ASEAN Socio Cultural Community (ASCC): Development and
Prospect” diakses dari http://www.aseancenter.org.tw/upload/files/s3-2-ku.pdf pada 4 Desember
2016, hal 1-29.

? Jonker Sihombing, “Kerjasama ASEAN.: Manfaat dan Tantangannya bagi Indonesia” dalam
Law Review volume XIII, no. 2, November 2013, hal. 225.



bahwa organisasi internasional merupakan instrumen bagi negara untuk
tabelmemenuhi kepentingan nasionalnya, akan tetapi juga membawa manfaat bagi
negara anggota lainnya yang tergabung dalam organisasi tersebut.'* Hal tersebut
dapat dilihat dari 2 asumsi dasar yang dimiliki teori ini terhadap sistem politik.
Pertama, teori ini memandang negara sebagai aktor penting dalam organisasi
internasional.’> Kedua, negara bersifat rasional yang berarti negara memiliki
kepentingan yang harus dipenuhi.16 Merujuk asumsi ini, untuk memenuhi
kepentingannya negara memilih langkah yang dianggap paling efektif, yaitu
berpartisipasi dalam organisasi intermasional. Pada asumsi ini, negara dianggap
dapat mencapai tujuan mereka melalui negosiasi dan konsensus. Dalam kasus ini,
aktivitas tersebut cenderung dilakukan dalam organisasi internasional yang

beranggotakan negara — negara dengan beragam kepentingan.

Teori tersebut menjelaskan keadaan Indonesia dalam sebuah organisasi
regional di Asia Tenggara, yaitu ASEAN. Indonesia merupakan aktor yang
bersifat rasional, sehingga Indonesia memiliki kepentingan nasional. Indonesia
membutuhkan interaksi dengan aktor lainnya sebagai upaya pemenuhan
kepentingannya, dan ASEAN menjadi instrumen Indonesia dalam memenuhi
kepentingannya tersebut. Upaya Indonesia dalam memenuhi kepentingan

nasionalnya dilakukan dengan cara konsensus atau negosiasi, karena bentuk

!* Andrew Moravcsik dan Frank Schimmelfennig. “Liberal Intergovernmentalism” hal. 68 diakses
dari http://www.princeton.edu/~amoravcs/library/intergovernmentalism.pdf pada 10 Desember
2016

¥ Ibid.

' Ibid.



interaksi tersebutlah yang paling sesuai untuk diaplikasikan dalam situasi

kontemporer.

Teori tersebut bersifat umum sehingga diperlukan teori atau konsep yang
lebih spesifik untuk mendukungnya. Organisasi internasional itu sendiri memiliki
peran sebagai instrumen, arena, dan aktor.!” Organisasi internasional menjalankan
peran instrumen apabila organisasi internasional menjadi alat bagi negara
anggotanya untuk memenuhi segala kepentingan nasionalnya.'® Organisasi
internasional menjalankan peran arena apabila memfasilitasi sebagai wadah bagi
negara — negara untuk berdiskusi dalam menyelesaikan konflik atau membuat
kesepakatan bersama.'® Organisasi internasional menjalankan peran aktor apabila
organisasi internasional menjadi aktor utama yang mengambil tindakan dan
membuat kebijakan yang diaplikasikan oleh seluruh negara anggota demi
tercapainya kepentingan bersama tanpa ada pihak yang dirugikan dan dapat
bersifat independen, yaitu bertindak menjalankan tugasnya tanpa terpengaruh

tuntutan dari pihak manapun.”

Organisasi internasional juga memiliki 3 konsep dasar yaitu keanggotaan,
tujuan dan kegiatan, dan juga struktur.”’ Suatu organisasi regional memenuhi
konsep keanggotaan apabila organisasi tersebut terdiri dari setidak — tidaknya 2
aktor yang berdaulat.”> Konsep tujuan terpenuhi oleh organisasi internasional

apabila organisasi tersebut dibentuk atas dasar memenuhi kepentingan bersama

17 Clive Archer, Loc.cit.
18 Ibid. hal. 68.

% Ibid. hal. 73.

20 Ibid. hal 79.

2 Ibid. hal 35.

2 Ibid.
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dari seluruh negara anggotanya.”® Terakhir, organisasi regional memenuhi konsep
struktur apabila organisasi tersebut memiliki struktur formal yang bersifat

kontinyu yang berdasarkan kesepakatan dari seluruh negara anggotanya.”*

Konsep pendukung lain yang digunakan adalah Regionalisme.
Regionalisme merupakan kerja sama yang berkelanjutan baik secara formal
maupun informal antar pemerintah, antar organisasi non-pemerintah, atau sektor
privat dalam 3 atau lebih negara untuk kepentingan bersama.”’ Regionalisme
merupakan konsep yang merujuk pada perkembangan keterpaduan dan integrasi
masyarakat yang berada dalam suatu wilayah. Regionalisme dipakai sebagai
konsep pendukung dikarenakan ASEAN merupakan organisasi yang didasari oleh

kesamaan geografis negara — negara anggotanya.

Regionalisme bukan sesuatu yang terjadi begitu saja. Terdapat faktor —
faktor yang melatarbelakangi terbentuknya regionalisme, yaitu faktor politik dan
faktor ekonomi. Faktor politik yang dimaksud adalah dinamika kekuasaan;
identitas dan ideologi; ancaman internal dan eksternal; politik dalam negeri; dan
kepemimpinan; sedangkan faktor ekonomi yang mendorong terciptanya

regionalisme adalah ketergantungan ekonomi dan keterkaitan ekonomi.*®

Konsep selanjutnya yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Politik Luar Negeri. Dalam politik luar negeri, terdapat 2 unsur utama yang

mendasari terbentuknya politik luar negeri, yaitu input dan output. Input adalah

% Ibid,

* Ibid.

25 Margaret P. Karens & Karen A. Mingst, (2010), International Organizations: The Politics and
Processes of Global Governance, Lynne Rienner Publishers: Colorado, hal. 147.

* Ibid, hal. 148.
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permintaan atau tuntutan dari sebuah negara yang bersumber dari situasi domestik
suatu negara, sedangkan output adalah keputusan yang diambil oleh elit politik
sebagai respon dari input.?’ Ketika output sudah menghasilkan sebuah kebijakan,
maka kebijakan tersebut akan berdampak pada situasi politik suatu negara
sehingga akan menimbulkan input yang baru.*® Untuk dapat merubah input
menjadi output, maka para pengambil keputusan membutuhkan serangkaian usaha
untuk melakukannya, atau seringkali disebut upaya atau means.”” Means dalam
politik luar negeri meliputi diplomasi, militer, kerja sama, keterlibatan dalam

organisasi regional, sanksi ekonomi, dan lain — lain.’

Menurut Sadia Mushtaq dan Ishtiag Ahmad Choudry, negara adalah
pemeran utama dan bertanggung jawab akan politik luar negeri secara
keseluruhan, dan pada prosesnya, elit politik merupakan aktor yang merubah input
menjadi output.’’ Kunci utama dari politik luar negeri adalah kepentingan
nasional.*> Dalam memenuhi kepentingan nasional negara harus menetapkan
target dan prinsip yang harus dipegang, agar upaya pencapaian kepentingan

nasional dapat diperjuangkan secara efektif di tingkat internasional.>®

Indonesia merupakan salah satu negara anggota ASEAN yang selain

berkewajiban memajukan dan mengembangkan ASEAN dalam berbagai isu, juga

%7 Sadia Mushtaq dan Ishtiaq Ahmad Choudry. “Conceptualization of Foreign Policy: An
Analytical Analysis” dalam Berkeley Journal of Social Sciences Vol. 3 tahun 2013, hal. 4.
28 Toto Pribadi dan Ali Muhyidin. “Pendekatan dalam Analisis Sistem Politik” diakses dari
http://repository.ut.ac.id/4306/1/ISIP4213-M1.pdf pada 1 Desember 2016

2% Sadia Mushtaq dan Ishtiaq Ahmad Choudry, Loc. cit

% Jean A. Garrison, "Foreign Policy Analysis in 20/20: A Symposium.” dalam International
Studies Review 5, 2003, hal. 155-202.

> Ibid.

2 Ibid.

* Ibid.
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memanfaatkan keketuaannya pada tahun 2011 untuk memenuhi kepentingan
nasionalnya. Merujuk pada teori di atas, Indonesia harus memahami dan
mengikuti prinsip yang berlaku, baik prinsip yang berlaku di ASEAN atau
Indonesia sendiri. Hal ini perlu dilakukan agar Indonesia memiliki dasar yang kuat

untuk membawa kepentingannya ke tingkat internasional.

1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Metode Penelitian
Untuk meneliti topik ini, penulis menggunakan metode penelitian tipe
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
berupaya untuk memahami fenomena sosial dan masalah manusia dengan
menekankan metodologi yang menekankan pada masalah manusia.** Metodologi
kualitatif juga merupakan metologi yang menghasilkan data deskriptif berupa kata

— kata tertulis maupun lisan dari objek yang diamati.

Metode kualitatif menghasilkan data deskriptif sehingga penelitian ini
disajikan oleh penulis dengan analisa penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat

penelitian dilakukan.

3 1. W. Creswell, “Qualitative Inguiry and Research Design”, (California: Sage Publications Inc,
1998), hal. 15.
* Ibid.
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1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui studi pustaka.
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengkajian buku,
berita, laporan resmi institusi, dan artikel ilmiah yang dapat membantu penulis

dalam mengidentifikasi masalah sehingga mendapatkan hasil penelitian.

1.7 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:

Bab I memaparkan mengenai pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, perumusan dan pembatasan masalah, kajian
literatur, tujuan dan kegunaan dari penelitian, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan pertanyaan penelitian. Seluruh hal yang berada di bab 1 ini bersifat

dasar.

Bab II akan menggambarkan mengenai ASEAN secara terperinci sejak
awal terbentuknya ASEAN sebagai organisasi regional Asia Tenggara. Dalam bab
ini juga akan dipaparkan mengenai visi dan misi ASEAN; struktur ASEAN;
bidang — bidang kerja sama ASEAN yang meliputi bidang politik dan keamanan,
ekonomi, dan sosial budaya; serta tantangan yang dihadapi oleh ASEAN, baik

tantangan eksternal maupun tantangan internal.

Bab III akan menggambarkan bagaimana target di bidang sosial budaya
bisa muncul. Dalam bab ini akan dipaparkan kondisi sosial budaya di Indonesia
yang membentuk rumusan target keketuaan Indonesia di pilar sosial budaya

tersebut. Dalam bab ini juga akan dipaparkan mengenai kondisi sosial budaya
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Indonesia yang difokuskan pada 3 isu yaitu perempuan dan anak, penanganan
bencana alam, serta demografi dan ketenagakerjaan; lalu akan dipaparkan juga
peran Indonesia di ASEAN sebagai salah satu founding countries dan inisiator
nilai — nilai ASEAN; dan akan dibahas juga mengenai keketuaan Indonesia di
ASEAN yang meliputi rotasi keketuaan Indonesia di ASEAN; fokus dan prioritas

keketuaan Indonesia di ASEAN; dan target keketuaan Indonesia di ASEAN.

Bab IV akan menggabarkan upaya Indonesia dalam memenuhi target
dalam pilar sosial budaya di ASEAN pada masa keketuaannya. Bab ini akan
dibahas secara rinci mengenai upaya Indonesia untuk memenuhi target dalam
pilar sosial budaya yang telah dirumuskan, dan juga instrumen ASEAN yang
menjadi acuan Indonesia dalam memenuhi target — target tesebut. Selain
pembahasan upaya Indonesia, bab ini juga akan memaparkan hambatan yang

dialami Indonesia selama menjabat sebagai ketua ASEAN.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang berisi kesimpulan

yang didapat dari semua penelitian yang telah dilakukan.
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